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ABSTRAK

Kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud merupakan kemampuan
penting yang harus dimiliki oleh auditor, karena merupakan suatu kualitas yang
berasal dari diri seorang auditor dalam menjelaskan adanya temuan ketika
melakukan tugas auditnya. Fraud terjadi dengan berbagai cara yang terus
berkembang sehingga kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud perlu
ditingkatkan. Permasalahan timbul ketika kasus fraud yang melibatkan kantor
akuntan publik terus berkembang membuat masyarakat mulai meragukan tingkat
keprofesionalan dan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah skeptisisme profesional, red flag, dan pengalaman, namun pengaruh
beberapa faktor tersebut terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud
masih menjadi perdebatan karena terdapatnya perbedaan hasil penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh
skeptisisme profesional dan red flag terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud pada KAP di Provinsi Bali dengan pengalaman sebagai variabel
moderasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di
Provinsi Bali yang terdaftar dalam directory 1API 2021. Metode pengambilan
sampel menggunakan non probabilitas dengan jenis convenience sampling.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian lapangan melalui
penyebaran kuesioner kepada 80 auditor dari 114 auditor yang bekerja pada KAP
di Provinsi Bali, dari kuesioner yang disebar 75 (94%) yang kembali dan dapat
diolah. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik permodelan dengan
Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi smartPLS v.3.2.9.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada
KAP di Provinsi Bali. Red flag berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada KAP di Provinsi Bali.
Pengalaman tidak memoderasi pengaruh skeptisisme profesional terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada KAP di Provinsi Bali.
Pengalaman tidak memoderasi pengaruh red flag terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud pada KAP di Provinsi Bali.

Kata kunci: skeptisisme profesional, red flag, pengalaman, kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud.
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ABSTRACT

The ability of the auditor to detect fraud is an important ability that must be
possessed by the auditor, because it is a quality that comes from an auditor in
explaining the findings when carrying out his audit duties. Fraud occurs in
various ways that continue to develop so that the auditor's ability to detect fraud
needs to be improved. Problems arise when fraud involving public accounting
firms continue to grow, making people begin to doubt the level of professionalism
and ability of auditors to detect fraud. The auditor's ability to detect fraud is
influenced by several factors including professional skepticism, red flags, and
experience, but the influence of these factors on the auditor's ability to detect
fraud is still being debated due to differences in research results. This study aims
to analyze and explain the effect of professional skepticism and red flags on the
auditor's ability to detect fraud at Public Accountant Firm in Bali Province with
experience as a moderating variable.

The population in this study are auditors who work at Public Accountant
Firm in Bali Province which are registered in the IAPI directory 2021 . The
sampling method uses non-probability with the type of convenience sampling.
Data collection techniques were carried out by means of field research through
distributing questionnaires to 80 auditors from 114 auditors working at Public
Accountant Firm in Bali Province, from the questionnaires distributed 75 (94%)
which were returned and could be processed. The data analysis technique used is
a modeling technique with Partial Least Square (PLS) through the smartPLS
v.3.2.9 application.

The results showed that professional skepticism had a positive and
significant effect on the auditor's ability to detect fraud at Public Accountant Firm
in Bali Province. Red flags have a positive and significant effect on the ability of
auditors to detect fraud at Public Accountant Firm in Bali Province. Experience
does not moderate the effect of professional skepticism on the auditor's ability to
detect fraud at Public Accountant Firm in Bali Province. Experience does not
moderate the effect of red flags on auditors' ability to detect fraud at Public
Accountant Firm in Bali Province.

Keywords: professional skepticism, red flag, experience, auditor’'s ability to
detect fraud.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Fraud kemungkinan akan terjadi di berbagai kasus akuntansi dengan
berbagai upaya yang terus berkembang. Fraud dalam akuntansi merupakan
upaya menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan melakukan
rekayasa dalam penyajian laporan keuangan, penyalahgunaan prinsip
akuntansi yang disengaja dan perubahan atau pemalsuan catatan (Fadhilah,
2018).

Kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud merupakan kemampuan
auditor dalam menginterpretasikan adanya temuan ketika melaksanakan
tugas auditnya (Gizta, 2020). Adanya kapabilitas tersebut didukung dengan
kemampuan auditor yang memahami secara komprehensif mengenai jenis-
jenis fraud, karakteristik, serta cara pendeteksiannya (Prakoso, 2020).
Pengguna jasa auditor sangat berharap agar auditor dapat memastikan
bahwa laporan keuangan yang disajikan telah mencerminkan keadaan yang
semestinya dan tidak mengandung salah saji (Pemayun dan Dwirandra,
2019).

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan pihak ketiga yang
dilibatkan oleh perusahaan untuk mengevaluasi kewajaran laporan keuangan
yang telah disusun oleh perusahaan. Diharapkan auditor yang bekerja pada
KAP mampu menjadi pihak yang independen dan mampu memberikan

pendapat yang wajar kepada perusahaan, serta kewajaran laporan keuangan



yang disajikan oleh perusahaan mampu dipastikan telah terbebas dari segala
bentuk penyimpangan baik karena kesalahan (error) maupun fraud
(Prakoso, 2020).

Fenomena terkait kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud telah
muncul dalam beberapa tahun terakhir. Adanya kasus-kasus fraud akuntansi
dalam beberapa tahun terakhir merupakan gejala terjadinya kegagalan dalam
dunia perauditan. Salah satu kasus yang mencuat pada tahun 2018
melibatkan salah satu akuntan publik gagal dalam mendeteksi kesalahan
penyajian material yang merupakan salah satu anak perusahaan grup
Colombia yang bergerak dibidang pembiayaan pembelian barang secara
kredit yaitu PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) (Akbar,
2018). Dalam kasus ini, diduga adanya laporan perihal piutang fiktif yang
dimiliki oleh perusahaan SNP Finance (Akbar, 2018). Akuntan publik
dalam melaksanakan tugas auditnya terhadap perusahaan SNP Finance,
diduga belum sepenuhnya memahami standar akuntansi yang berlaku.
Akuntan publik tidak sepenuhnya mengerti akurasi jurnal pembayaran
piutang dan pengendalian sistem informasi terkait data nasabah, serta tidak
diperolehnya bukti yang cukup atas ketepatan akun konsumen (Akbar,
2018). Terungkap juga hasil dari pemeriksaan OJK yang mengindikasikan
bahwa perusahaan SNP Finance menyajikan laporan keuangan yang tidak
sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya secara signifikan.

Pada Mei 2007 pembekuan izin Akuntan Publik sempat terjadi pada

KAP Provinsi Bali yaitu KAP K. Gunarsa. KAP K. Gunarsa telah



melakukan pelanggaran SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) dalam
pelaksanaan audit atas laporan keuangan Balihai Resort dan Spa yang
berpotensi berpengaruh signifikan terhadap laporan audit independen
(Aprilianti dan Badera, 2021).

Kasus tersebut menunjukkan tanda-tanda kegagalan atau
ketidakmampuan seorang auditor dalam mendeteksi fraud. Akibatnya,
reputasi KAP tersebut menjadi tercemar sekaligus mencemari profesi
akuntan publik. Dampak dari kasus tersebut menimbulkan keraguan
masyarakat terhadap tingkat profesionalisme dan kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud (Purwanti dan Astika., 2017).

Banyaknya pihak yang merasakan kerugian dari tindakan fraud,
menjadi dasar dan alasan mengapa penelitian ini dianggap penting. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud, salah satunya adalah skeptisisme profesional. Skeptisisme profesional
auditor merupakan sebuah sikap yang menyeimbangkan antara sikap
percaya dan sikap curiga (Gizta, 2020). ISA 200 menyebutkan bahwa
skeptisisme profesional auditor ~ membuat penaksiran kritis dengan
pemikiran yang penuh tanya atas bukti audit dan validitas data yang
diperoleh, menanggapi pertanyaan dan informasi lain yang diperoleh oleh
pihak yang berhubungan, serta waspada terhadap bukti-bukti audit yang
bersifat antitesis atau menimbulkan pertanyaan yang berhubungan dengan
dokumen dan reliabilitas. Hasil penelitian Arsendy et al. (2017)

menunjukkan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap



kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Budianto (2017) yang menemukan hasil
bahwa skeptisisme profesional berpengaruh negatif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Ada beberapa metode yang dapat dilakukan oleh seorang auditor
dalam mendeteksi fraud, salah satunya metode yang paling sering
digunakan adalah red flag. Red flag adalah indikasi atau petunjuk akan
adanya sesuatu yang tidak biasa dan merupakan tanda-tanda bahwa fraud itu
terjadi (BPKP-RI, 2016). Ketika ada tanda-tanda red flag, auditor
diharapkan lebih fokus terhadap tanda-tanda tersebut agar mampu
mengungkap bukti guna segera mendeteksi fraud yang mungkin terjadi agar
tidak mengakibatkan dampak yang berkelanjutan bagi perusahaan (Pratama,
et al. 2019). Purwanti dan Astika (2017) menyatakan bahwa untuk
menunjukkan kemungkinan terjadinya fraud, biasanya red flag akan muncul
pada setiap kasus-kasus fraud, sehingga auditor harus dapat menganalisis
tanda-tanda tersebut dengan cermat, meskipun kemunculan red flag tidak
selalu menandakan adanya fraud.

Penelitian-penelitian yang menggunakan variabel red flag sebagai
metode untuk mendeteksi fraud ternyata masih menunjukkan hasil yang
bertentangan. Hal tersebut disebabkan karena adanya perbedaan impresi
dalam menilai red flag. Gizta (2020) menyatakan adanya perbedaan impresi
tersebut dapat mempengaruhi keputusan dan tindakan yang diambil oleh

seorang auditor dalam melaksanakan proses auditnya, dari perbedaan



impresi tersebut dapat mengakibatkan perbedaan juga dalam menilai tingkat
keefektifitasan red flag dalam mendeteksi fraud. Hasil penelitian yang
dilakukan Sari dan Adnantara (2019), Gizta (2020), dan Muzdalifah dan
Syamsu (2020) menyatakan bahwa red flag mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prakoso (2020) yang
menyatakan bahwa red flag tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud.

Hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, diduga terdapat
faktor lain yang dapat memperkuat skeptisisme profesional dan red flag
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, yaitu faktor
pengalaman. Dijadikannya pengalaman sebagai variabel moderasi adalah
untuk melihat keterkaitan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya, karena seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan
pengetahuan yang mumpuni akan memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki pengetahuan cukup
atas tugasnya (Andriyanti dan Latrini, 2019). Merujuk pada penelitian yang
dilakukan oleh Naya dan Yanti (2020) penggunaan pengalaman sebagai
variabel moderasi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud
menyatakan bahwa jika seorang auditor dengan tingkat pengalaman yang
tinggi dapat memperkuat kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud,
sebaliknya jika seorang auditor dengan tingkat pengalaman yang rendah

maka akan memperlemah kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.



Banyaknya hasil penelitian yang belum konsisten serta masih
banyaknya kasus fraud yang terjadi menjadi dasar pemikiran dari penelitian
ini. Penelitian ini merupakan hasil replikasi dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Prakosa, 2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya ialah menjadikan skeptisisme profesional sebagai variabel
independen, dan pengalaman sebagai variabel moderasi, serta objek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini juga berbeda dengan
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan
Publik yang berada di Provinsi Bali.

Berdasarkan uraian tersebut penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
dengan judul penelitian “Pengalaman Memoderasi Pengaruh Skeptisisme
Profesional dan Red Flag Terhadap Kemampuan Auditor Dalam
Mendeteksi Fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, beberapa masalah

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali?

2. Apakah red flag berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali?



3. Apakah pengalaman memoderasi pengaruh skeptisisme profesional
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali?

4. Apakah pengalaman memoderasi pengaruh red flag terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan
Publik di Provinsi Bali?

Batasan Masalah

Berdasarkan banyaknya masalah dan terkadang belum tuntas maka

analisis secara lebih teliti perlu dilakukan guna mengatasi adanya peluasan
pokok masalah agar penelitian ini lebih tersusun dan memudahkan dalam
pembahasan. Variabel yang digunakan untuk menganalisis kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud hanya terbatas pada variabel skeptisisme
profesional, red flag, dan pengalaman.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan dari
penelitian ini yaitu:

a. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh skeptisisme
profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.

b.  Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh red flag terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor

Akuntan Publik di Provinsi Bali.



c. Untuk menganalisis dan menjelaskan apakah pengalaman
mampu memoderasi pengaruh skeptisisme profesional terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali.

d. Untuk menganalisis dan menjelaskan apakah pengalaman
mampu memoderasi pengaruh red flag terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah dijelaskan,

manfaat teoritis dan manfaat praktis yang muncul dan diharapkan dari

penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
1) Dapat memberikan  kontribusi  teoritis  dalam
pengembangan dan peningkatan bahan ajar secara lebih
lanjut khususnya.

2) Dapat menjadi sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan
ilmiah dalam bidang akuntansi khususnya auditing.

3) Dapat menambah perbendaharaan referensi perpustakaan.



Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Manfaat Praktis bagi Mahasiswa

Dapat menjadi kontribusi bagi mahasiswa untuk
membandingkan teori terkait bidang audit atas laporan
keuangan dengan keadaan sebenarnya di lapangan.
Manfaat Praktis bagi Politeknik Negeri Bali

Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
lebih lanjut, serta dapat menunjang kelancaran pendidikan
Khususnya bagi Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali.
Manfaat Praktis bagi Perusahaan

Dapat memberikan  masukan  dan  bahan
pertimbangan yang berguna bagi pihak KAP dalam
pendeteksian fraud dalam bidang akuntansi, dan juga
dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam peningkatan mutu
serta kualitas auditor demi menekan tingkat fraud yang
terjadi dalam mengoptimalkan perannya sebagai auditor di

masa mendatang.



A.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan
Publik di Provinsi Bali. Seorang auditor yang menerapkan sikap
skeptisisme profesional dengan tidak cepat puas terhadap bukti audit
yang ada dan selalu bersikap berdasarkan pikiran yang selalu
mempertanyakan dan mengevaluasi secara kritis terhadap bukti audit
akan cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
pendeteksian kecurangan.

Red flag berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali. Dengan adanya red flag dan seorang auditor memiliki
tingkat red flag yang tinggi akan mampu memudahkan dan
meningkatkan kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi fraud
dan dapat segera mengambil suatu tindakan pencegahan.

Pengalaman tidak memoderasi pengaruh skeptisisme profesional
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan bahwa adanya

pengalaman tidak mempengaruhi hubungan skeptisisme profesional
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terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Tinggi atau
rendahnya pengalaman seorang auditor tidak mempengaruhi
hubungan skeptisisme profesional dengan kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud karena seorang auditor yang memiliki sikap
skeptisisme yang tinggi akan lebih kritis dalam mengevaluasi bukti
audit sehingga auditor dapat memberikan keyakinan bahwa laporan
keuangan telah bebas dari fraud dan termasuk jenis potensial
moderasi.

Pengalaman tidak memoderasi pengaruh red flag terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan
Publik di Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengalaman tidak mempengaruhi hubungan red flag terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Dengan memiliki
pemahaman maupun kesadaran akan tanda-tanda fraud auditor akan
peka terhadap kemungkinan risiko fraud, serta pengawasan pun dapat
berjalan dengan baik, sehingga adanya pengalaman tidak
mempengaruhi hubungan red flag dengan kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud, karena kemampuan seorang auditor dalam
memahami red flag dan memiliki tingkat pemahaman tinggi akan
tanda-tanda fraud maka auditor dapat meningkatkan pendeteksian
kecurangan serta semakin banyak kecurangan yang dapat terdeteksi

dan termasuk jenis potensial moderasi.
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B. Implikasi

1.  Variabel penelitian yang hanya meliputi dua variabel eksogen
(skeptisisme profesional dan red flag) dan pengalaman sebagai
variabel moderasi. Terdapat banyak faktor lain dalam penelitian ini
yang diduga dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud, sehingga bagi penelitian selanjutnya dapat mencoba
untuk menambahkan variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, sehingga hasil penelitian
lebih akurat dan komprehensif.

2. Hasil ini penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk auditor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali agar
mengadakan pelatihan bagi auditornya dan melakukan pengembangan
jabatan terhadap auditor. Hal tersebut bertujuan agar auditor semakin
berpengalaman dan terasah kemampuannya dalam mendeteksi fraud.

C. Saran

1.  Bagi Auditor pada Kantor Akuntan Publik

a.  Diharapkan KAP dapat memberikan peran yang lebih aktif bagi
para stafnya untuk mengembangkan karir mereka melalui sistem
penugasan agar dapat meningkatkan pengalaman dan
keahliannya.

b. KAP dapat melakukan program mentor agar dapat menurunkan
tingkat turnover staf baru. Staf yang mempunyai mentor akan

mempunyai kesempatan yang lebih besar dalam peningkatan
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karirnya dan mempunyai keinginan yang lebih besar untuk tetap
tinggal dalam KAP tersebut.

KAP sering melakukan berbagai program pelatihan dan
supervisi untuk mengembangkan pengetahuan stafnya terhadap
kompleksitas pekerjaan di lingkungan KAP. Supervisi dapat
menimbulkan kepuasan kerja staf KAP dan kepuasan kerja

dapat meningkatkan kinerja dan kesuksesan staf di KAP.

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau
menambah selain variabel skeptisisme profesional, dan red flag,
serta memperluas informasi penelitian sehingga memperkuat
generalisasi hasil penelitian.

Menggunakan teknik pengumpulan data selain kuesioner seperti
melakukan wawancara, eksperimen atau grup diskusi sehingga
data yang dikumpulkan dapat lebih akurat dan komprehensif.
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menjadikan variabel
endogen (Y) menjadi dimensi yaitu Y; kemampuan auditor, Y,
mendeteksi fraud.

Variabel pengalaman dalam penelitian ini tidak signifikan
sebagai variabel pemoderasi sehingga peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambah variabel moderasi lainnya atau
variabel mediasi, mengingat masih ada variabel yang tidak

berpengaruh signifikan.
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